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Ketrampilan yang mempengaruht perkembangan kemampuan
berfikir setiap individu. Literasi bahasa di Indonesia masih rendah diantara negara
lain. Pemerintahan Indonesia mengupayakan adanya gerakan literasi sekolah baik
tingkat dasar dan menengah dalam program kegiatan GLS. Pada kegiatan GLS
mempunyai tiga tahap yaitu, pembiasaan, pengembangan, dan literasi
pembelajaran. Kecakapan pada tahap pengembangan GLS yaitu menyimak,
membaca, berbicara, menulis, dan memilah informasi. Penulisan ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan program gerakan literasi
sekolah tahap pengembangan siswa kelas VA di SD Islam Ta’allumul Huda
Bumiayu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi data. Hasil penelitian menunjukan kegiatan GLS tahap pengembangan
di kelas VA SD Islam Ta’allumul Huda Bumiayu terlaksana dengan cukup baik.
Pada prinsip gerakan literasi yang dilakukan dalam kegiatan GLS telah
sepenuhnya terlaksana dengan baik. Kegiatan pada tahap pengembangan seperti
langkah- langkah membaca, pemilihan buku, mendiskusikan cerita, dan mencatat
setelah membaca sudah terlaksana dengan baik. Pemanfaatan perpustakaan dalam
kegiatan GLS tahap pengembangan siswa sudah mengetahuinya. Namun, pada
pembuatan rubik penilaian oleh wali kelas belum dilaksanakan sebaimana
mestinya.
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Ayunda, Dwi Mutia. Analysis of the implementation of the school literacy
movement in the development stage of VA class students at SD Islam Ta'alumul

Huda Bumiayu. Primary teacher education. Faculty of Teaching and Education,
Peradaban University. Advisor: Yuni Suprapto M.Pd.
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Good literacy skills will influence the development of each thinking
abilities. Language literacy in Indonesia is still low compared to other countries.
The Indonesian government is working towards a school literacy movement at
both primary and secondary levels in the GLS activity program. GLS activities
have three stages, namely, habituation, development and learning literacy. Skills
at the GLS development stage are listening, reading, speaking, writing and
sorting information. This writing aims to find out and describe the implementation
of the school literacy movement program at the development stage for class VA
students at SD Islam Ta'allumul Huda Bumiayu. This type of research is
qualitative research with a case study approach. Data collection techniques were
carried out using observation, interviews and documentation. The analysis
technique in this research uses data triangulation techniques. The research
results show that the GLS activities in the development stage in the VA SD Islam
Ta'allumul Huda Bumiayu class were carried out quite well. In principle, the
literacy movement carried out in GLS activities has been fully implemented well.
Activities at the development stage such as reading steps, selecting books,
discussing stories, and taking notes after reading have been carried out well.
Students already know about the use of libraries in GLS activities at the
development stage. However, the making of the assessment rubik by the
homeroom teacher has not been carried out as it should be.
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